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Abstract 
The Merdeka Curriculum at the elementary school level includes social and natural science 
learning that emphasizes science process skills in achieving student learning outcomes. The 
study aimed to: (1) describe the steps of SAVI using concrete media, (2) enhancing science 
process skills, and (3) improving social and natural science learning outcomes. It was 
collaborative classroom action research conducted in three cycles. The subjects were a teacher 
and students of fourth-grade at SDN 1 Kalibagor. Data collection techniques were observation, 
interviews, and tests. Data validity used triangulation of source and triangulation of technique. 
Data analysis included data reduction, data display, and conclusion drawing. The results indicated 
that the steps of SAVI using concrete media were: (a) preparing the material using concrete 
media, (b) delivering of material using concrete media, (c) studying using concrete media, and (d) 
presenting of results using concrete media; (2) implementation of the SAVI using concrete media 
enhance science process skills; (3) implementation of the SAVI using concrete media improve 
social and natural science learning outcomes. It concludes that Somatic, Auditory, Visualization, 
Intellectual (SAVI) using concrete media enhances the science process skills and learning 
outcomes on social and natural science to fourth-grade students of SDN 1 Kalibagor. 
Keywords: SAVI, concrete media, science process skills, learning outcomes, social and natural 
science 
 
Abstrak 
Kurikulum Merdeka di jenjang SD memuat pembelajaran IPAS yang menekankan keterampilan 
proses sains dalam mencapai hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah: (1) 
mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model SAVI dengan media konkret; (2) 
meningkatkan keterampilan proses sains; dan (3) meningkatkan hasil belajar IPAS. Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam tiga siklus dengan subjek guru dan siswa kelas IV 
SDN 1 Kalibagor. Teknik Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan tes. 
Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data dilakukan melalui 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
(1) langkah-langkah model SAVI dengan media konkret, yaitu: (a) persiapan dengan media 
konkret, (b) penyampaian materi dengan media konkret, (c) pelatihan dengan media konkret, dan 
(d) penampilan hasil dengan media konkret; (2) penerapan model SAVI dengan media konkret 
dapat meningkatkan keterampilan proses sains; (3) penerapan model SAVI dengan media 
konkret dapat meningkatkan hasil belajar IPAS. Disimpulkan bahwa penerapan model SAVI 
dengan media konkret dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar IPAS 
siswa kelas IV SDN 1 Kalibagor. 
Kata kunci: SAVI, Media Konkret, Keterampilan Proses Sains, Hasil Belajar, IPAS  
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PENDAHULUAN 
Implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia telah menghasilkan perubahan 

signifikan dalam sistem pendidikan nasional, terutama di jenjang sekolah dasar. 
Kurikulum ini mengintegrasikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) menjadi satu bidang studi bernama Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
(IPAS). Mata pelajaran IPA di SD menuntut pengetahuan dan kemampuan siswa untuk 
mendeteksi, menerapkan, serta menyelidiki fenomena alam secara bertahap 
(Suryandari, dkk., 2022, hlm. 783). Kemampuan-kemampuan ini disebut sebagai 
keterampilan proses sains. Oleh karena itu, proses pembelajaran IPA menjadikan 
keterampilan proses sains sebagai kompetensi yang krusial untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Yuni, dkk., 2022, hlm. 8297). Oleh karena itu, di sekolah dasar 
penguasaan keterampilan proses sains sangat penting untuk membentuk generasi yang 
memiliki literasi sains, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan beradaptasi dengan 
perkembangan zaman. 

Keterampilan proses sains merujuk pada kemampuan yang diterapkan oleh 
peneliti untuk menjalankan berbagai kegiatan dalam penelitian ilmiah (Rahma & 
Kusdiwelirawan, 2020, hlm. 125). Menurut Hardianti, dkk. (2023, hlm. 386) keterampilan 
proses sains merupakan keterampilan yang diterapkan dalam aktivitas investigasi 
terhadap peristiwa alam, dimana seseorang mengikuti langkah-langkah spesifik untuk 
mendapatkan  informasi  atau  wawasan baru. Siswa  diajarkan  cara  menggunakan 
metode ilmiah untuk mempelajari hal-hal baru menggunakan keterampilan proses sains. 
Menurut Nuzulia, dkk. (2017, hlm. 121) ada dua kategori dalam keterampilan proses 
sains yaitu dasar dan terpadu. Keterampilan proses sains mendasar meliputi 
pengamatan, melakukan pengukuran, membuat keputusan, memprediksi, dan 
mengklasifikasikan. Sedangkan, keterampilan proses sains terpadu yaitu pengendalian 
variabel, analisis data, perumusan hipotesis, spesifikasi variabel operasional, dan 
perancangan eksperimen (Sholihah, dkk., 2020, hlm. 1).  

Pentingnya menerapkan keterampilan proses sains dalam lingkungan belajar 
terletak pada kemampuannya untuk mengembangkan pola berpikir kritis, meningkatkan 
daya ingat, memperdalam pemahaman konsep sains, dan melatih penerapan metode 
ilmiah. Keterampilan ini memungkinkan siswa memperoleh konsep mandiri, sehingga 
proses belajar menjadi lebih bermakna dan meningkatkan hasil belajar. Menurut 
Syahrial (2024, hlm. 882) efektivitas capaian pembelajaran IPA meningkat jika siswa 
melaksanakan percobaan atau observasi yang memberikan dasar bagi penilaian 
terhadap penguasaan pengetahuan dan keterampilan. Siswa yang termotivasi untuk 
memahami fenomena di sekitar mereka dapat mengalami peningkatan hasil belajar 
sains dan keterampilan proses sains melalui pembelajaran kontekstual yang 
menggabungkan materi yang relevan. Namun, fokus pembelajaran IPAS yang 
cenderung berpusat pada guru menimbulkan tantangan yang signifikan dalam upaya 
mengembangkan keterampilan proses sains (Feyzioğlu, dkk., 2018, hlm. 58). Kondisi ini 
juga tercermin dalam praktik pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan pada hari Jumat, 8 Agustus 
2025 dengan guru kelas IV SD Negeri 1 Kalibagor, dari kegiatan tersebut diperoleh 
informasi yaitu: (1) pada pembelajaran IPAS cenderung berpusat pada guru; (2) guru 
belum memaksimalkan penggunaan media konkret dalam pembelajaran IPAS. Media 
yang sering dimanfaatkan untuk pembelajaran yaitu media berbasis digital, buku paket, 
Lembar Kerja Siswa (LKS), video pembelajaran, powerpoint, dan media lingkungan 
sekitar; (3) model pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi, terutama yang 
menekankan kegiatan ilmiah dan gaya belajar siswa, serta berfokus pada siswa; dan (4) 
keterampilan proses sains belum dikembangkan secara optimal, pernyataan tersebut 
diperkuat dengan hasil observasi kelas. 

Hasil observasi yang dilaksanakan pada hari Jumat, 8 Agustus 2025 di kelas IV 
SD Negeri 1 Kalibagor, menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa masih 
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belum optimal dikembangkan dan masih tergolong rendah dalam beberapa indikator. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan: (1) siswa belum menunjukkan keterampilan 
mengamati secara mendalam dan teliti, baik terhadap fenomena maupun data yang ada; 
(2) siswa mengalami kesulitan dalam mengemukakan hipotesis serta menghubungkan 
informasi yang didapatkan; (3) siswa sudah melakukan kegiatan percobaan dengan 
cukup baik, tetapi beberapa dari mereka tidak berpartisipasi aktif dalam diskusi 
kelompok; (4) siswa belum mampu menarik kesimpulan secara logis dan lengkap; dan 
(5) siswa kurang percaya diri ketika harus berbagi pemikiran, jawaban, dan hasil diskusi. 
Keterampilan proses sains siswa kelas IV SD Negeri 1 Kalibagor menunjukkan 
perkembangan yang rendah, terlihat dari persentase rata-rata hasil observasi sebesar 
51,52% yang dikategorikan sangat rendah. Oleh karena itu, keterampilan ini belum 
optimal dikembangkan dan memerlukan perbaikan yang signifikan. 

Hasil pretest pada pembelajaran IPAS yang telah dilakukan pada hari Jumat, 08 
Agustus 2025, menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa kelas IV SD Negeri 1 
Kalibagor pembelajaran IPAS tergolong rendah. Hasil perolehan data nilai kognitif dari 
23 siswa kelas IV SD Negeri 1 Kalibagor, 9 siswa atau 39% siswa berhasil mencapai 
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP = 70), sedangkan 61 % atau 14 siswa 
lainnya belum memenuhi kriteria tersebut. Nilai rata-rata pretest semua siswa adalah 
57,22 dengan nilai tertinggi mencapai 84 dan nilai terendah 28. Data tersebut 
menyimpulkan bahwa hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SD Negeri 1 Kalibagor 
tergolong rendah dan perlu ditingkatkan.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlunya upaya untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains dan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 1 Kalibagor. 
Salah satu strategi yang dapat diterapkan yaitu dengan model SAVI. Model Somatic, 
Auditory, Visualization, Intellectual (SAVI) merupakan proses pembelajaran yang 
mengharuskan guru memaksimalkan lima pancaindra siswa agar pembelajaran di kelas 
lebih bermakna (Asbar, dkk., 2023, hlm. 54). Menurut Indriani, dkk. (2021, hlm. 845) 
model pembelajaran SAVI terdiri dari empat unsur yaitu Somatic (gerakan dan tindakan), 
Auditory (berbicara dan mendengarkan), Visualization (melihat dan pengamatan), dan 
Intellectual (penalaran dan pemecahan masalah). Perpaduan kemampuan intelektual, 
sensorik, dan gerakan fisik dalam proses belajar memungkinkan siswa untuk 
berpartisipasi secara aktif dan memahami materi secara mendalam, serta 
mengembangkan keterampilan proses sains. Model SAVI berbeda dengan model 
pembelajaran lainnya karena menekankan pemanfaatan seluruh pancaindra dalam 
proses pembelajaran. Melalui model SAVI, siswa dilibatkan secara menyeluruh, baik 
secara fisik, emosional, maupun kognitif. Menurut Suyatno (Rayendra, dkk., 2021, hlm. 
2) bahwa model SAVI menganut aliran ilmu kognitif moderen yang menyatakan bahwa 
pembelajaran akan berlangsung secara optimal apabila melibatkan emosi, aktivitas 
tubuh, seluruh indera, serta potensi individu secara komprehensif, serta menghargai 
keberagaman gaya belajar setiap individu. 

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Kusumawati (2018, hlm. 223) 
menunjukkan bahwa penerapan model SAVI dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
siswa yang ditunjukkan dengan peningkatan signifikan dalam persentase ketuntasan 
hasil belajar pada siklus I  yaitu 65% dan pada siklus II menjadi 90% yang menunjukkan 
keberhasilan penerapan model tersebut dalam membantu pemahaman siswa.  
Penelitian lain dilakukan oleh Asbar, dkk. (2023, hlm. 62)mengungkapkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran SAVI terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa kelas V. Pendapat di atas memperkuat keyakinan 
peneliti bahwa model SAVI mampu meningkatkan keterampilan proses sains, serta 
memperbaiki hasil belajar IPAS. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 
yang membahas model SAVI, penelitian ini mengkaji dan mengukur keterampilan proses 
sains dan hasil belajar siswa secara bersamaan. Selain itu, penelitian ini 
mengintegrasikan media konkret serta diterapkan pada pembelajaran IPAS materi wujud 
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zat dan perubahannya, sehingga lebih kontekstual dan sesuai dengan karakteristik 
siswa sekolah dasar. 

Penggunaan media tambahan merupakan bagian penting dalam penerapan 
model SAVI. Menurut Bukori (2020, hlm. 1749) media konkret merupakan benda nyata 
yang dimanfaatkan sebagai bahan atau sumber pembelajaran yang memberikan 
peluang untuk siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, 
penggunaan media konkret diyakini memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan 
proses sains dan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 1 Kalibagor. Media konkret 
yang dapat mendukung keterampilan proses sains dan hasil belajar IPAS siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Kalibagor meliputi alat dan bahan sederhana seperti gelas ukur, neraca, 
air, kayu, batu, lilin, kapur barus, serta alat pemanas, yang disesuaikan dengan materi 
wujud zat dan perubahannya. Media ini membantu dan mendukung siswa dalam 
kegiatan pengamatan dan percobaan siswa. Penyediaannya dapat dilakukan melalui 
pemanfaatan lingkungan sekitar, pengadaan alat sederhana oleh sekolah, serta 
partisipasi siswa dengan membawa bahan dari rumah. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 
(1) mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model SAVI dengan media konkret; (2) 
meningkatkan keterampilan proses sains; dan (3) meningkatkan hasil belajar IPAS.  

  
METODE 

Pendekatan penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian tindakan yang bersifat praktis karena 
berorientasi pada aktivitas nyata guru dalam menjalankan perannya sehari-hari di 
lingkungan sekolah (Wahyudi, 2024, hlm. 1). Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 
Kalibagor. Waktu pelaksanaan semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Subjek 
penelitian yaitu 1 guru dan 23 siswa kelas IV SD Negeri 1 Kalibagor. Data yang 
digunakan yaitu data kualitatif (penerapan model SAVI) dan data kuantitatif 
(Keterampilan proses sains dan hasil belajar IPAS). Teknik Pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan tes. Teknik uji validitas data menggunakan 
triangulasi sumber (dokumentasi, siswa, guru) dan triangulasi teknik (observasi, 
wawancara, tes evaluasi). Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi penerapan 
model SAVI dengan media konkret terhadap guru dan siswa, lembar observasi 
keterampilan proses sains, pedoman wawancara penerapan model SAVI dengan media 
konkret terhadap guru dan siswa, dan tes soal evaluasi hasil belajar. Pengembangan 
instrumen dilakukan dengan menyusun kisi-kisi berdasarkan indikator, menyusun butir 
instrumen, melakukan validasi oleh ahli (validator), merevisi, kemudian instrumen 
digunakan dalam pengumpulan data. Teknik analisis data mengacu dengan model 
analisis data menurut Sugiyono (2020, hlm. 321–330) yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila Indikator 
capaian penelitian mencapai 85%. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus dengan 
melalui empat tahapan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Langkah-langkah Penerapan Model SAVI dengan Media Konkret 

Penerapan model SAVI dengan media konkret pada pembelajaran IPAS 
dilaksanakan dalam tiga siklus dan difokuskan pada materi wujud zat dan 
perubahannya. Langkah-langkah penerapan model SAVI dengan media konkret 
yaitu: (1) persiapan dengan media konkret; (2) penyampaian materi dengan media 
konkret; (3) pelatihan dengan media konkret; dan (4) penampilan hasil dengan 
media konkret. Langkah-langkah tersebut sejalan dengan langkah-langkah yang 
dikemukakan oleh Fadly (2022, hlm. 166).  
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Gambar 1. Dokumentasi observasi penerapan model SAVI 

 
Berdasarkan hasil observasi, penerapan model SAVI dengan media konkret 

pada pembelajaran IPAS mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hasil 
observasi terhadap guru pada siklus I memperoleh rata-rata persentase sebesar 
81,04%, pada siklus II sebesar 87,71%, dan pada siklus III sebesar 93,33%. 
Sedangkan rata-rata persentase hasil observasi terhadap siswa pada siklus I 
sebesar 74,17%, pada siklus II sebesar 83,96%, dan pada siklus III sebesar 90,83%. 

Uraian mengenai langkah-langkah penerapan model SAVI dengan media 
konkret sebagai berikut. 
a. Persiapan dengan media konkret 

Pada langkah ini, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
menampilkan media konkret (seperti gelas ukur, neraca, gelas berisi air, balon, 
,dll.) atau audio visual sebagai pemantik (seperti video sederhana tentang es 
yang mencair, air yang mendidih, atau balon yang mengembang). Guru 
memberikan pertanyaan pemantik seperti “Apa yang terjadi pada lilin saat 
dinyalakan? Apakah bentuknya tetap atau berubah”, sehingga mendorong rasa 
ingin tahu siswa. Siswa mengamati media konkret,  merespon aktif, dan 
menjawab pertanyaan pemantik. Hal ini sejalan dengan pendapat Subekti, dkk. 
(2024, hlm. 4819)bahwa pembelajaran yang diawali dengan penyampaian 
tujuan pembelajaran dan pertanyaan pemantik berperan penting dalam 
membangun motivasi emosional dan rasa ingin tahu siswa, yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

b. Penyampaian materi dengan media konkret 
Pada langkah ini, guru menyampaikan materi secara interaktif dengan 

memanfaatkan media konkret (seperti lilin mencair) atau video pembelajaran 
tentang materi wujud zat dan perubahannya. Guru bersama siswa melakukan 
sesi tanya jawab. Guru membimbing siswa untuk melibatkan semua pancaindra 
dalam pembelajaran. Penyampaian materi dengan cara yang variatif dan 
menggabungkan unsur SAVI yaitu unsur auditory (seperti mendengarkan 
penjelasan dari guru), visualization (seperti mengamati media konkret dan video 
pembelajaran) dan intellectual (seperti sesi tanya jawab) agar siswa tidak cepat 
bosan saat pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Artikawati (Aliffiani, 
dkk., 2018, hlm. 26) bahwa variasi kegiatan pembelajaran berperan penting 
dalam meningkatkan perhatian dan keaktifan siswa. 

c. Pelatihan dengan media konkret 
Pada langkah ini, guru membagi siswa dalam kelompok kecil secara 

heterogen dan memberikan bahan bacaan, serta LKPD yang telah disusun oleh 
guru. Guru menjelaskan petunjuk pengerjaan LKPD, menginstruksikan siswa 
menyiapkan alat dan bahan (seperti sendok, air, gelas, gula, lilin, balon, batu, 
panci, dll.) dan membimbing siswa melakukan kegiatan eksperimen seperti 
membuat gulali, membuktikan sifat-sifat zat, serta melakukan percobaan 
perubahan wujud benda. Hal ini sejalan dengan penelitian Farokhah, dkk. (2017, 
hlm. 542) bahwa guru membimbing dan memotivasi siswa untuk memecahkan 
masalah dalam LKPD bersama dengan kelompoknya.  
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d. Penampilan hasil dengan media konkret 
Pada langkah ini, siswa mengkomunikasikan hasil diskusi kelompoknya 

di depan kelas dengan membawa media konkret hasil percobaan seperti hasil 
membuat gulali, hasil percobaan perubahan wujud benda. Siswa menanggapi 
kelompok lain yang sedang presentasi. Guru menyimpulkan materi, memberikan 
penguatan materi, serta mengerjakan soal evaluasi. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Marpaung (2018, hlm. 364)  bahwa presentasi dapat menumbuhkan 
rasa percaya diri karena dapat mengasah kemampuan untuk berpendapat, serta 
mempertahankan pendapatnya atau kelompoknya. Guru dapat menumbuhkan 
rasa percaya diri siswa dengan pemberian peran dalam kelompok dan 
memberikan apresiasi setiap usaha siswa. Pendapat lain dikemukakan oleh 
Sriyanto (2019, hlm. 18) bahwa penguatan materi dan pemberian soal evaluasi 
digunakan untuk menguji tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi 
yang telah diajarkan. 

Penerapan model SAVI dengan media konkret memadukan unsur somatic, 
auditory, visualization, dan intellectual. Pada unsur somatic diimplementasikan saat 
siswa aktif terlibat dalam kegiatan eksperimen, menyiapkan alat dan bahan, 
berpartisipasi dalam tepuk konsentrasi dan kerja kelompok. Unsur auditory 
diimplementasikan melalui kegiatan menyimak penjelasan guru, melakukan tanya 
jawab, berdiskusi kelompok, mempresentasikan hasil, serta menyusun kesimpulan 
bersama. Unsur visualization, diimplementasikan melalui kegiatan mengamati media 
konkret, video pembelajaran, serta hasil eksperimen yang telah dilakukan. Unsur 
intellectual, diimplementasikan melalui keterlibatan siswa dalam menjawab 
pertanyaan pemantik, merumuskan hipotesis, menganalisis hasil pengamatan, 
menarik kesimpulan, serta mengerjakan soal evaluasi. 

 
2. Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains diukur berdasarkan hasil observasi keterampilan 
proses sains pada siklus I hingga siklus III. Pengukuran didasarkan pada indikator 
keterampilan proses sains, yaitu mengamati, memprediksi, melakukan percobaan, 
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Hal tersebut sejalan dengan indikator 
keterampilan proses sains yang dikemukakan oleh Kurniansah, dkk. (2023, hlm. 22).  

Berdasarkan hasil observasi, keterampilan proses sains mengalami 
peningkatan pada setiap indikatornya dari siklus I hingga siklus III. Pada siklus I 
memperoleh rata-rata persentase sebesar 72,93%, pada siklus II meningkat 
menjadi 82,61%, dan pada siklus III mencapai 91,09% dengan kategori sangat baik. 
Peningkatan keterampilan proses sains tersebut relevan dengan hasil penelitian 
Asbar dkk., (2023, hlm. 62) dan Mubarak & Yasin (2023, hlm.35) bahwa penerapan 
model SAVI dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada setiap siklusnya. 
Uraian lebih rinci pelaksanaan keterampilan proses sains dengan penerapan model 
SAVI  berbantuan media konkret sebagai berikut. 
a. Mengamati 

Siswa memanfaatkan indera secara optimal serta melakukan 
pengamatan secara teliti dan rinci. Guru membimbing siswa untuk mengamati 
kegiatan eksperimen yang dilakukan seperti membuat gulali, mencairnya es 
pada perubahan wujud benda, serta perbedaan sifat-sifat zat. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Masruhah dkk. (2022, hlm. 174)  yang menyatakan 
bahwa keterampilan mengamati dapat berkembang ketika siswa dilibatkan 
dalam kegiatan pengamatan melalui media pembelajaran.  

b. Memprediksi  
Siswa menyusun prediksi atau dugaan sementara secara logis terhadap 

hasil percobaan berdasarkan pemahaman awal. Guru membimbing siswa dalam 
menyusun hipotesis dengan memberikan pertanyaan stimulan seperti “Apa yang 
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akan terjadi jika gula dipanaskan terus?”. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mutmainnah dkk. (2019, hlm. 52) yang menyatakan bahwa kemampuan 
merumuskan dugaan sementara membantu siswa dalam memahami dan 
menguasai konsep yang dipelajari. 

c. Melakukan Percobaan 
Siswa melakukan percobaan melalui kegiatan eksperimen dan 

pengamatan secara berkelompok sesuai dengan petunjuk yang benar. Siswa 
dalam menyiapkan alat dan bahan eksperimen. Siswa mampu bekerja sama 
dan berdiskusi aktif dalam kelompok dan guru berperan sebagai fasilitator. 
Siswa mengumpulkan data hasil percobaan dan percobaan yang dilakukan 
seperti membuat gulali, proses memasak air, dan proses perubahan wujud 
benda. Hal ini sejalan dengan Jaya dkk. (2022, hlm. 364) yang menyatakan 
bahwa keterampilan percobaan melibatkan penggunaan panca indera secara 
cermat dan sistematis, serta kemampuan mengikuti prosedur kerja untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan. 

d. Menyimpulkan 
Siswa membuat kesimpulan berdasarkan data hasil percobaan secara 

logis dan tepat. Siswa menganalisis hasil pengamatan dengan prediksi awal. 
Guru membimbing siswa untuk mengaitkan hasil percobaan dengan konsep. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Jaya dkk. (2022, hlm. 364) yang menyatakan bahwa 
pada tahap menyimpulkan, siswa diharapkan mampu menghasilkan kesimpulan 
yang komprehensif dan akurat sesuai dengan tujuan percobaan. 

e. Mengkomunikasikan 
Siswa menyampaikan hasil diskusinya melalui presentasi di depan kelas 

dengan jelas dan percaya diri, serta menyajikan data hasil percobaan secara 
lengkap. Guru membimbing siswa untuk mengemukakan pendapat kepada 
kelompok yang sedang presentasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Masruhah 
dkk. (2022, hlm. 174) yang menyatakan bahwa keterampilan komunikasi 
berkembang ketika siswa mampu mengungkapkan hasil penyelidikan secara 
lisan maupun tulisan dengan tepat. 

Penerapan model SAVI dengan media konkret dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa. Hal ini terlihat meningkatnya kemampuan siswa 
dalam mengamati, memprediksi, melakukan percobaan, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan. Pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung melalui 
aktivitas somatic dan intellectual dalam model SAVI menjadikan siswa lebih aktif dan 
mampu berpikir kritis pada pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Erviana, 
dkk. (2023, hlm. 139)mengemukakan bahwa media konkret mampu membantu 
siswa belajar melalui pengalaman secara langsung, menciptakan suasana belajar 
yang menarik, serta membuat siswa aktif dengan mengkombinasikan aktivitas 
somatic dan intellectual melalui kegiatan percobaan, sehingga keterampilan proses 
sains siswa mengalami peningkatan. 

 
3. Hasil Belajar IPAS 

Hasil belajar IPAS diukur melalui hasil tes soal evaluasi yang diberikan pada 
setiap akhir pertemuan pembelajaran, dan difokuskan pada materi wujud zat dan 
perubahannya. Penelitian hasil belajar ini difokuskan pada ranah kognitif 
(pengetahuan) yang terdiri dari 10 soal, meliputi 5 soal pilihan ganda dan 5 soal 
uraian. Soal evaluasi dirancang oleh peneliti dengan mengacu pada tujuan 
pembelajaran dan indikator materi. Sebelum digunakan, soal tersebut terlebih dahulu 
divalidasi oleh ahli (validator), untuk memastikan kesesuaian isi, kejelasan bahasa, 
serta tingkat kesukaran, sehingga instrumen layak digunakan dan dapat mengukur 
hasil belajar secara tepat.  
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Berdasarkan hasil tes soal evaluasi, hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Kalibagor menunjukkan peningkatan yang signifikan pada setiap siklus. Hal 
tersebut terlihat dari  persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I 
pertemuan 1 sebesar 65,22%, dan meningkat menjadi 73,91% pada siklus I 
pertemuan 1. Pada siklus II pertemuan 1 persentase ketuntasan siswa sebesar 
78,26%, dan meningkat menjadi 86,96% pada siklus II pertemuan 2. Selanjutnya, 
pada siklus III pertemuan 1 mencapai 95,65%. Peningkatan hasil belajar tersebut 
relevan dengan hasil penelitian oleh Kusumawati (2018, hlm. 223) dan Wardani 
(2017, hlm. 8) yang mengemukakan bahwa pembelajaran yang dalam 
penerapannya menggunakan model SAVI dapat meningkatkan hasil belajar IPA di 
setiap siklusnya. Penelitian lain juga dilakukan oleh Alfiani & Hidayati (2024, hlm. 
203)bahwa penerapan model SAVI dengan media konkret memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa di setiap siklus pembelajaran. 

Penerapan model SAVI dengan media konkret terbukti mampu 
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata 
dan persentase ketuntasan belajar siswa yang terus mengalami peningkatan setiap 
siklusnya. Peningkatan hasil belajar terjadi karena model SAVI mengintegrasikan 
unsur somatic (gerakan fisik), auditory (mendengarkan dan berbicara), visualization 
(melihat dan mengamati), dan intellectual (berpikir dan bernalar), sehingga siswa 
terlibat aktif melalui berbagai aktivitas seperti pengamatan, diskusi, dan percobaan. 
Keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran melalui pengamatan langsung, diskusi, 
dan pemecahan masalah membuat siswa lebih mudah memahami materi, sehingga 
berdampak positif terhadap capaian hasil belajar IPAS (Herdiani & Susilawatih, 
2025, hlm. 2104).  

Peningkatan hasil belajar IPAS melalui penerapan model SAVI dengan 
media konkret terjadi karena adanya perbaikan aktivitas guru dan siswa di setiap 
siklus pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, pada siklus I guru mulai 
menerapkan model SAVI dengan media konkret melalui penjelasan dan demonstrasi 
sederhana. Siswa terlibat dalam pengamatan dan mendengarkan, namun masih 
pasif dalam diskusi sehingga hasil belajar belum optimal. Pada siklus II, guru 
memperbaiki pembelajaran dengan instruksi yang lebih jelas, pengelolaan kelompok 
yang lebih baik, serta memberikan bimbingan dan penguatan. Siswa mulai aktif 
berdiskusi, melakukan percobaan, dan menyampaikan hasil pengamatan, sehingga 
pemahaman meningkat. Pada siklus III, guru mampu mengelola pembelajaran 
secara optimal dan berperan sebagai fasilitator. Siswa terlibat aktif dalam seluruh 
kegiatan (mengamati, berdiskusi, dan memecahkan masalah), sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan hasil belajar meningkat secara signifikan.  

 

 
Gambar 2. Dokumentasi wawancara bersama guru dan siswa 

 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan model SAVI 

dengan media konkret yang dilaksanakan selama tiga siklus mengalami beberapa 
kendala, dalam menghadapi kendala pada setiap siklusnya guru dan siswa 
menunjukkan adanya proses adaptasi dan perbaikan berkelanjutan. Adapun kendala 
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yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam penerapan model SAVI dengan media 
konkret selama tiga siklus yaitu: (1) siswa kurang memperhatikan instruksi dan 
penjelasan dari guru; (2) siswa kurang aktif dalam sesi tanya jawab dan diskusi; (3) 
siswa kurang percaya diri saat presentasi dan menyampaikan pendapat; (4) guru 
belum mengkoordinir siswa dengan baik sehingga suasana kelas kurang kondusif; 
dan (5) guru belum mampu membimbing siswa untuk memanfaatkan waktu 
eksperimen dengan bijak. Solusi yang diterapkan untuk mengatasi kendala yang 
muncul, yaitu: (1) guru memberikan instruksi yang jelas dan menarik fokus siswa; (2) 
guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang pasif dan mengarahkan siswa 
untuk aktif dalam diskusi kelompok; (3) guru memberikan apresiasi dan motivasi 
kepada siswa yang kurang percaya diri; (4) guru menegaskan kembali aturan kelas 
agar suasana kondusif dan guru membimbing pembagian tugas kelompok agar lebih 
terorganisir; dan (5) guru memantau dan mengingatkan batas waktu kegiatan 
eksperimen. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka simpulan dari 
penelitian ini yaitu: (1) langkah-langkah penerapan model Somatic, Auditory, 
Visualization, Intellectual (SAVI) dengan media konkret untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains dan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 1 Kalibagor, 
yaitu: (a) persiapan dengan media konkret, (b) penyampaian materi dengan media 
konkret, (c) pelatihan dengan media konkret, dan (d) penampilan hasil dengan media 
konkret; (2) penerapan model Somatic, Auditory, Visualization, Intellectual (SAVI) 
dengan media konkret dapat meningkatkan keterampilan proses sains terbukti dengan 
perolehan rata-rata persentase pada siklus I sebesar 72,93%, pada siklus II sebesar 
82,61%, dan pada siklus III sebesar 91,09%; dan (3) penerapan model Somatic, 
Auditory, Visualization, Intellectual (SAVI) dengan media konkret dapat meningkatkan 
hasil belajar IPAS terbukti dengan persentase ketuntasan pada siklus I pertemuan 1 
sebesar 65,22%, pada siklus I pertemuan 2 sebesar 73,91%, pada siklus II pertemuan 
1 sebesar 78,26%, pada siklus II pertemuan 2 sebesar 86,96%, dan pada siklus III 
pertemuan 1 mencapai 95,65%. 

Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian, didapatkan bahwa implikasi secara 
teoretis dan praktis dari penelitian ini. Implikasi secara teoretis, penerapan model SAVI 
dengan media konkret memperkuat pentingnya pembelajaran yang melibatkan seluruh 
indera, aktivitas fisik, pemecahan masalah, dan pengalaman langsung  dalam 
meningkatkan keterampilan proses sains serta hasil belajar IPAS siswa secara optimal. 
Secara praktis, model ini berdampak positif terhadap keaktifan, motivasi, dan 
pemahaman siswa, serta dapat dimanfaatkan sebagai rujukan bagi guru dalam 
mengembangkan inovasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran, sekaligus menjadi 
referensi dalam kegiatan pengembangan profesional dan penelitian selanjutnya. 

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dipaparkan, peneliti memberikan 
saran yaitu: (1) bagi guru, diharapkan lebih optimal dalam penerapan model SAVI 
dengan media konkret dalam pembelajaran IPAS agar pelaksanaan pembelajaran lebih 
maksimal; (2) bagi siswa, diharapkan lebih aktif, percaya diri, dan fokus dalam 
pembelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan bermakna; (3) 
bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung penyediaan sarana prasarana serta 
mendorong inovasi pembelajaran melalui penggunaan model dan media yang beragam; 
dan (4) bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mengembangkan inovasi pembelajaran 
yang lebih kreatif dan selaras dengan perkembangan pendidikan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran, serta peneliti selanjutnya dapat mengkaji model SAVI dengan 
media berbasis digital atau media berbasis kecerdasan artificial (AI) untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains dan hasil belajar IPAS di kelas IV Sekolah Dasar. 
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